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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Unit Industri Kerajinan dan Tekstil Dinas PPUKM 

yang beralamat di jalan Letjend Suprapto, Kav 3, RT 10 rw 07, Cempaka Putih, 

Jakarta Pusat. Alasan pemilihan di Unit ini merupakan salah satu unit yang tidak 

tercapai target retribusi setiap tahunnya, Pemilihan Unit ini sebagai lokasi 

penelitian juga dikarenakan tersedianya cukup data yang dirasa dapat mendukung 

penelitian ini. Waktu penelitian terhitung mulai dari tanggal 01-31 November 2020. 

 

3.2. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dengan 

pengolahan data kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu 

fenomenal dilapangan dan menjabarkan temuan di lapangan. Metode deskriptif 

kualitatif hanyalah memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian dengan metode ini 

tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis, atau membuat 

prediksi dan hanya menganalisis kebenarannya berdasarkan fakta yang diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam–macam, dan dilakukan 

secara terus menerus tersebut mengakibatkan data variasi data tinggi sekali.  

Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik 

analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering 

mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Metode penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat diamati. Proses analisis data 

dalam penelitian kualitatif pada teorinya dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Analisis data 

seringkali berlangsung selama proses pengumpulan data. 

3.3. Teknik Penentuan Informan  



Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

dalam non-probability sampling yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki 

oleh subjek yang dipilih karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian 

yang akan dilakukan (Herdiansyah, 2012). Dengan teknik ini, maka peneliti dapat 

memilih informan siapa saja yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 

sumber data yang mengetahui permasalahan penelitian ini secara lebih mendalam 

sehingga data yang diperoleh lebih valid. Dalam penelitian ini informan yang 

dipilih antara lain: 

a. Kasubag TU unit Industri Kerajinan dan Tekstil  

b. Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) 

c. Kepala Pelayanan Pengujian UIKT 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hal ini sejalan dengan 

filosofi penelitian alamiah, dalam pengambilan data peneliti berbaur dan 

berinteraksi secara intensif dengan responden. Dokumentasi dan pengumpulan data 

pendukung dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk melengkapi penelitian dan 

untuk memaksimalkan hasil penelitian. Alasan peneliti menggunakan teknik 

penelitian tersebut digunakan karena pada penelitian kualitatif untuk 

mengumpulkan informasi melibatkan partisipasi langsung, berupa wawancara 

mendalam, observasi lapangan, dan mereview terhadap dokumen yang menjadi 

pendukung penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 

(face to face) antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, 

yaitu wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open-ended, 

dan mengarah pada kedalaman informasi yang diperoleh. Dengan 



menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, maka peneliti dapat 

melakukan improvisasi dengan menyampaiakan beberapa pertanyaan 

tambahan terkait jawaban yang diberikan oleh informan sehingga informasi 

yang diperoleh lebih lengkap. 

Selanjutnya pada tahapan-tahapan wawancara, terbagi menjadi beberapa 

tahapan wawancara. Tahapan pertama, peneliti menentukan siapa saja yang 

akan diwawancarai, hal ini perlu dilakukan karena peneliti harus mengetahui 

siapa saja yang memiliki informasi yang benar dengan fokus yang diteliti.  

Tahapan kedua, peneliti perlu menyesuaikan diri, mengetahui, memahami, 

dan mendalami kepribadian serta karakter informan. Dengan mengetahui itu 

semua agar informan dalam memberikan informasi dapat mengalir sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti.  

Tahap ketiga, pada saat mengadakan pertemuan dengan informan, peneliti 

perlu mengetahui dan melihat situasi, kondisi, dan konteks, ini perlu dipahami 

agar proses wawancara bisa disesuaikan dengan kondisi dan situasi informan. 

Tahap keempat, peneliti harus bisa mengusahakan wawancara yang 

dilakukan dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya dan informasi yang 

diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, tetapi dalam proses wawancara 

peneliti harus bisa menjaga kondisi wawancara yang tidak kelihatan formal. 

Wawancara yang dilakukan dalam suasana santai, nyaman, dan lancar. Pada 

proses ini usahakan peneliti jangan sekali-kali memotong pembicaraan, dan 

berusahalah menjadi mitra bicara dan pendengar yang baik, sopan, tetapi 

jadilah pendengar yang kritis.  

Tahap kelima atau terakhir, dalam mengadakan wawancara dengan segala 

hasilnya, buatlah simpulan sementara dan konfirmasikan simpulan itu dengan 

informan. Tujuannya agar informasi yang diberikan oleh informan dengan 

yang diterima peneliti ada kesamaan persepsi. Informan yang dipilih dalam 

penelitian ini antara lain Pejabat Koordinator Laboratorium Industri Kerajinan 

dan Tekstil dan kepala pelayan pengujian UIKT. Adapun informan yang 

menjadi sumber penelitian adalah. 

 



Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Informan 
Jumlah 

Informan 

Informan yang di 

Wawancara 

1 Kasubag Tata Usaha 1 1 

2 Jabatan Fungsional Tertentu 6 1 

3 Kepala Pelayanan Pengujian UIKT 1 1 

4 Pelanggan  1 1 

 

b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan 

melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih 

cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang 

diteliti. Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan ke dalam bahasa verbal. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki 

posisi penting dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kajian 

mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa 

lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang 

sedang diteliti (Sutopo, 2006:80).  

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 

langsung oleh subjek yang  bersangkutan. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

yang digunakan adalah data  yang dihimpun oleh pihak-pihak yang terkait 

dengan pelaksanaan kebijakan retribusi pelayanan di Unit Industri Kerajinan 

dan Tekstil, yaitu data dari tim bagian pelayan pengujian UIKT. 

 

 



3.5. Teknik Analisis Data dan Uji Keabsahan Data 

2.2.1 3.5.1. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun 

ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan 

pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus 

penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis 

data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian selesai. Teknik 

analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga prosedur perolehan data.  

1. Reduksi Data (Data Reduction) Reduksi data adalah proses penyempurnaan 

data, baik pengurangan terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak 

relevan, maupun penambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang 

diperoleh di lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak. Reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang akan direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 

(Sugiyono, 2007:247). 

2. Penyajian Data/ Display Dengan mendisplay atau menyajikan data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi selama penelitian 

berlangsung. Setelah itu perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang 

telah dipahami. Dalam penyajian data selain menggunakan teks secara naratif, 

juga dapat berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik, denah, matriks, dan 

tabel. Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun 

berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. 

Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan 

sejenisnya. Ia mengatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif” 

(Sugiyono, 2007:249).  

3. Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying) Langkah terakhir dalam 

teknik analisis data adalah verifikasi data. Verifikasi data dilakukan apabila 



kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara, dan akan ada 

perubahan-perubahan bila tidak dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang 

kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Bila 

kesimpulan yag dikemukan pada tahap awal, didukung dengan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel 

atau dapat dipercaya (Sugiyono, 2007:252).  

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang didapat kemungkinan dapat 

menjawab fokus penelitian yang sudah dirancang sejak awal penelitian. Ada 

kalanya kesimpulan yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis penelitian kualitatif itu sendiri bahwa 

masalah yang timbul dalam penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan 

dapat berkembang setelah peneliti terjun ke lapangan. Harapan dalam 

penelitian kualitatif adalah menemukan teori baru. Temuan itu dapat berupa 

gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas, setelah ada penelitian 

gambaran yang belum jelas itu bisa dijelaskan dengan teori-teori yang telah 

ditemukan. Selanjutnya teori yang didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan 

pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

3.5.2 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji validitas 

dan realibitas. Validitas data dapat diartikan sebagai kesesuaian antara alat ukur 

dengan sesuatu yang hendak diukur, sehingga hasil ukur yang didapat akan 

mewakili dimensi ukuran yang sebenarnya. Namun dalam penelitian kualitatif, 

validitas diartikan sebagai kebenaran, kejujuran yang didasarkan atas sudut 

pandang subjek yang diteliti (Herdiansyah, 2012).  

Validitas data menunjukkan sejauh mana kualitas data dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Validitas dapat dicapai dengan proses 

pengumpulan data yang tepat, salah satunya adalah dengan menggunakan proses 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 



memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2013).  

Triangulasi Sumber Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 

2007:274).  

Triangulasi Teknik Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2007:274).  

Triangulasi Waktu Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274). 

Validitas data dalam penelitian implementasi kebijakan pelayanan pengujian 

dapat diperoleh melalui hasil wawancara dengan narasumber serta 

catatan/dokumentasi yang berkaitan dengan kebijakan pelayanan pengujian. 

Setelah itu, penulis membandingkan beberapa sumber data yang berbeda tersebut 

sehingga diperoleh data yang valid. 
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